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Abstrak

Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan dihaluskan menjadi bubuk. Di Indonesia banyak terdapat kafe
ataupun warung yang meny ediakan macam-macam menu kopi, dan tentunya setiap menu memiliki rasa yang berbeda-beda. Banyaknya
pilihan menu kopi yang disediakan oleh pihak kafe membuat para pengunjung sulit untuk menentukan mana menu yang akan di pilih,
untuk itu perlu ditentukan kriteria — kriteria yang diinginkan oleh pengunjung tersebut berdasarkan selera masing-masing untuk
membantu pengunjung dalam memutuskan rekomendasi menu kopi pilihannya. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka akan
dibuat suatu sistem pendukung keputusan yang nantinya dapat membantu konsumen memilih rekomendasi kopi terbaik di Dialog
Coffee. Nantinya sistem yang dibuat menggunakan Bahasa pemrograman berbasis Desktop Programming dengan menerapkan M etode
Weighted Product. Metode Weighted Product merupakan salah satu metode yang dapat menyelesaikan masalah Multiple Atribute
Decision Making atau pencarian alternatif dengan kriteria tertentu. Metode Weighted Produt ini lebih efisien karena waktu yang
dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat. Metode ini dapat menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilanjutkan
dengan proses penyeleksian alternatif terbaik, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah alternatif yang optimal untuk menentukan
rekomendasi menu kopi terbaik berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. Sistem yang dibangun dengan menerapkan metode
Weighted Product akan mendapatkan hasil rekomendasi menu kopi terbaik.

Kata Kunci: Kopi, Konsumen, Terbaik, Sistem Pendukung Keputusan, M etode Weighted Product

Abstract

Coffee is a drink made from roasted coffee beans that have been pulverized into powder. In Indonesia there are many cafes or stalls
that provide various kinds of coffee menus, and of course each menu has a different taste. The large selection of coffee menus provided
by the cafe makes it difficult for visitors to determine which menu to choose, for this reason it is necessary to determine the criteria
desired by these visitors based on their respective tastes to help visitors decide on the coffee menu recommendation of their choice.
Based on the problems that occur, a decision support system will be created which can later help consumers choose the best coffee
recommendations at Dialog Coffee. Later the system will be made using a Desktop Programming-based programming language by
applying the Weighted Product Method. The Weighted Product method is one method that can solve Multiple Atribute Decision Making
problems or search for alternatives with certain criteria. This Weighted Produt method is more efficient because the time required in
the calculation is shorter. This method can determine the weight value for each attribute, then proceed with the process of selecting
the best alternative, in this case the alternative in question is the optimal alternative to determine the best coffee menu recommendations
based on predetermined criteria. The system built by applying the Weighted Product method will get the best coffee menu
recommendation results.

Keywords: Coffee, Consumer, Best, Decision Support System, Weighted Product Method

1. PENDAHULUAN

Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan dihaluskan menjadi bubuk. Kopi merupakan
salah satu komoditas di dunia yang dibudidayakan lebih dari 50 negara. Dua spesies pohon kopi yang dikenal secara
umum yaitu KopiRobusta (Coffea canephora)dan KopiArabika (Coffea arabica) [1]. Indonesia adalah salah satu negara
penghasil kopi sekaligus pengekspor biji kopi di Dunia. Indonesia menempati urutan keempat setelah Brazil, Vietham,
dan Kolombia dengan total jumlah produksi pada tahun 2017 mencapai 660.000 ton biji kopi. Berdasarkan data USDA,
di antara negara-negara kawasan ASEAN, Indonesia dikenal sebagai produsen dan eksportir kopi terbesar kedua setelah
Vietnam. Iklim tropis dan kondisi geografis serta suhu yang mendukung menjadikan Indonesia sebagai tempat yang
berpotensi baik untuk budidaya kopi. Jenis kopi yang dibudidayakan di Indonesia diantaranya adalah jenis arabika,
robusta, liberika, dan ekselsa. Jenis kopi robusta mendominasi produksi kopi Indonesia yaitu sebesar 81,87% dari total
jumlah produksi biji kopi pada tahun 2016, sementara sisanya sebesar 18,13% adalah kopi jenis arabika [2]. Di Indonesia
banyak terdapat kafe ataupun warung yang menyediakan macam-macam menu kopi, dan tentunya setiap menu memiliki
rasa yang berbeda-beda. Banyaknya pilihan menu kopiyang disediakan oleh pihak kafe membuat para pengunjung sulit
untuk menentukan mana menu yang akan di pilih, untuk itu perlu ditentukan kriteria — kriteria yang diinginkan oleh
pengunjung tersebut berdasarkan selera masing-masing untuk membantu pengunjung dalam memutuskan rekomendasi
menu kopi pilihannya [3]. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka akan dibuat suatu sistem pendukung keputusan
yang nantinya dapat membantu konsumen memilih rekomendasi kopi terbaik di Dialog Coffee. Nantinya sistem yang
dibuat menggunakan Bahasa pemrograman berbasis Desktop Programming dengan menerapkan Metode Weighted
Product (WP). Metode Weighted Product sudah teruji mampu menyelesaikan permasalahan PT. Romeby Kasih Abadi
dalam menentukan lokasi pembangunan perumahan [4].
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Tujuan Penelitian Berdasarkan penjelasan dari batasan masalah yang telah dipaparkan adalah yaitu: Untuk

menerapkan kriteria yang tepat dalam merekomendasikan jenis dan kualitas dari coffee untuk masyarakat pencinta kopi.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metode penelitian dalam menyelesaikan masalah untuk pemilihan lokasi pembangunan perumahan tipe 36 yang
strategis, yaitu sebagai berikut ini:
a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting)
Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian.
1. Wawancara (Interview)
2. pengamatan langsung (observasi)
b. Studi Kepustakaan (Study of Literature)
c. Penerapan Metode Weighted Product (WP) dalam melakukan pengolahan data menjadi sebuah keputusan.

2.2 Coffee

Kopi adalah minuman hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan dihaluskan menjadi bubuk. Kopi merupakan
salah satu komoditas di dunia yang dibudidayakan lebih dari 50 negara. Dua spesies pohon kopi yang dikenal secara
umum yaitu Kopi Robusta (Coffea canephora) dan Kopi Arabika (Coffea arabica)[5].

Indonesia adalah salah satu negara penghasil kopi sekaligus pengekspor biji kopi di Dunia. Indonesia menempati
urutan keempat setelah Brazil, Vietnam, dan Kolombia dengan total jumlah produksi pada tahun 2017 mencapai 660.000
ton biji kopi. Berdasarkan data USDA, di antara negara-negara kawasan ASEAN, Indonesia dikenal sebagai produsen dan
eksportir kopi terbesar kedua setelah Vietnam. Iklim tropis dan kondisi geografis serta suhu yang mendukung menjadikan
Indonesia sebagai tempat yang berpotensi baik untuk budidaya kopi. Jenis kopi yang dibudidayakan di Indonesia
diantaranya adalah jenis arabika, robusta, liberika, dan ekselsa. Jenis kopirobusta mendominasi produksikopilndonesia
yaitu sebesar 81,87% dari total jumlah produksibiji kopi pada tahun 2016, sementara sisanya sebesar 18,13% adalah kopi
jenis arabika [6].

2.3 Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Konsep sistem pendukung keputusan diperkenalkan pertama kali oleh Michael S. Scoot Mortoon pada tahun 1970-an
dengan istilah Management Decision System. Pengambilan keputusan adalah proses pemilihan, diantara berbagai
alternatif pilihan atau aksi yang bertujuan untuk memenuhi satu atau beberapa sasaran. Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) merupakan bagian dari sisteminformasi berbasis komputer, dimana termasuk sistem berbasis pengetahuan terkini
yang dipakai untuk mendukung pengambilan suatu keputusan dalam sebuah organisasi atau perusahaan [7]. Konsep
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat berupa sebuah system berbasis Komputer yang menghasilkan berbagai
alternatif keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur maupun tidak
terstrukrur dengan menggunakan data dan model SPK sejak awal elah dirancang agar mampu untuk menunjang seluruh
tahapan pembuatan keputusan, seperti tahap pengidentifikasian masalah, pemilihan data, penentuan pendekatan hingga
kegiatan untuk mengevaluasi pemilihan alternatif. SPK dirancang untuk dapat melakukan hal ini mudah dioperasikan dan
digunakan Orang yang hanya memiliki keterampilan dasar pengoperasian komputer [8]. Sistem ini difungsikan dalam
pengambilan keputusan baik dalam situasi semiterstruktur maupun tidak terstruktur[9].

2.4 Metode Weighted Product

Metode Weighted Product (WP) merupakan salah satu metode yang dapat menyelesaikan masalah Multiple Atribute
Decision Making atau pencarian alternatif dengan kriteria tertentu. Metode Weighted Produt (WP) inilebih efisien karena
waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan lebih singkat [10]. Metode ini dapat menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses penyeleksian alternatif terbaik, dalam hal ini alternatif yang dimaksud adalah
alternatif yang optimal untuk pemilihan pengurangan tenaga didikuntuk yang paling sesuai berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan [11]. Metode Weighted Product (WP) adalah salah satu metode penyelesaian pada masalah MADM
(Multi Attribut Decision Making). Metode Weighted Product (WP) didefinisikan sebagai sebuah metode di dalam
penentuan sebuah keputusan dengan cara perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut
harus dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses tersebut sama halnya dengan proses normalisasi.
Metode WP menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating setiap atribut harus
dipangkatkan dulu dengan bobot nya. Preferensi untuk alternatif Ai diberikan oleh persamaan [12] .
Dalam penelitian ini langkah-langkah dalam metode weighted product adalah:
1. Melakukan normalisasi nilai alternatif.
2. Menentukan nilai vector S dengan mengalikan seluruh kriteria bagi sebuah alternatif dengan bobot sebagai pangkat

positif untuk kriteria keuntungan (benefit) dan bobot berfungsi sebagai pangkat negatif pada kriteria biaya (cost).
Si= Iy X7 it (2)
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dimana :
S . Skor ataunilai dari alternatif
X;;  : Nilai alternatif ke-i padaatribut ke-j
W, : Nilai bobotkriteria
n . Banyaknya kriteria

i Nilai alternatif

j : Nilai kriteria
3. Menentukan niIaL}vektorV yang akan digunakan untuk perangkingan
H}l=1 Xi]' j

v, = Iy Grggey W7 0 3)
dimana :
V : Preferensi relatif dari setiap alternatif dianalogikan sebagaivector V
X;;  : Nilai Variabel dari alternatif pada setiap attribute
W; @ Nilai bobotkriteria
n . Banyaknya kriteria

i : Nilai alternatif

j : Nilai kriteria
4. Menemukan urutan alternatif terbaik yang akan menjadi keputusan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Penerapan Metode Weighted Product

Penerapan metode Weighted Product dilakukan sebagai langkah penyelesaian permasalahan dalam menentukan
rekomendasi menu kopi terbaik di Dialog Coffee dan digambarkan ke dalam bentuk kerangka kerja. Kerangka kerja
dirancang untuk menentukan layak atau tidaknya hasil yang didapat sesuai dengan metode Weighted Product. Berikut ini
merupakan kerangka kerja dari metode Weighted Product. Berikut ini merupakan langkah-langkah penerapan metode
Weighted Product berdasarkan kerangka kerja yang telah dibuat sebelumnya

1. Menentukan Data Alternatif, Kriteria dan Penilaian
Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai contoh dalam melakukan penelitian. Pengambilan data berdasarkan
sumber dan analisis permasalahan dalam menentukan guru terbaik di SMK Negeri 3 Sibolga. Adapun data yang diperoleh
yaitu:
Tabel 1. Data Kriteria dan Bobot Penilaian

No | Kode Kriteria Bobot Atribut
1. Cl Jenis Kopi 30 % Benefit
2. C2 Harga 25 % Cost

3. C3 Rasa 20 % Benefit
4, C4 Suhu 15 % Benefit
5. C5 Waktu 10 % Benefit

Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan pengolahan ke
dalam metode Weighted Product seperti berikut:
a. Jenis Kopi
Jenis Kopi yaitu penilaian terhadap jenis kopi yang digunakan. Berikut ini merupakan bobot penilaian untuk Jenis
Kopi:

Tabel 2. Kriteria Jenis Kopi

Kriteria Pilihan Nilai

Robusta 2
Arabika 1

Jenis Kopi

b. Harga
Harga yaitu penilaian terhadap biaya ataupun hargayang dikeluarkan pembeli. Berikut ini merupakan bobot
penilaian untuk Harga:
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Tabel 3. Kriteria Harga

Kriteria Pilihan Nilai
< 10.000 4
Haraa > 10.000 — 15.000 3
g > 15.000 — 20.000 2
> 20.000 1
c. Rasa
Rasa yaitu penilaian terhadap rasa dari menu kopi yang akan dibuat. Berikut ini merupakan bobot penilaian untuk
Rasa:
Tabel 4. Kriteria Rasa
Kriteria Pilihan Nilai
Rasa Manis 2
Pahit 1
d. Suhu
Suhu yaitu penilaian terhadap suhu dari menu kopi yang akan dibuat. Berikut ini merupakan bobot penilaian untuk
Suhu:
Tabel 5. Kriteria Suhu
Kriteria Pilihan Nilai
Dingin 2
Suhu Panas 1
e. Waktu
Waktu yaitu penilaian terhadap waktu pembuatan dari setiap menu kopi. Berikut ini merupakan bobot penilaian
untuk Waktu:
Tabel 6. Kriteria Waktu
Kriteria Pilihan Nilai
< 5 Menit 4
> 5 Menit — 10 Menit 3
Waku > 10 Menit — 15 Menit 2
> 15 Menit 1

2. Normalisasi Nilai Alternatif
Data menu kopi sebagaialternatif harus dikonversi atau dinormalisasi menjadi angka agar dapat diproses
menggunakan metode Weighted Product. Setelah dikonversi, maka hasil penilaian setiap menu kopi dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :
Tabel 7. Data Normalisasi Nilai Alternatif

No Kode Nama Menu Kopi C1 C2 C3 C4 C5
1 A0l V60 2 2 1 1 2
2. A02 Japanese 1 2 1 1 2
3. A03 Sanger Panas 2 3 1 1 4
4, A04 Sanger Dingin 2 3 1 2 4
5. A05 Sanger Cokelat Panas 1 2 2 1 3
6. A06 Sanger Cokelat Dingin 1 2 2 2 3

Sabariah Saragih, 2024, Hal 638



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 3, Nomor 5, September 2024, Hal 635-643 °
P-ISSN :2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I

sl Sewm ramesa 150

7. A07 Sanger Oreo 1 2 2 2 3
8. A08 Coffee Latte 2 2 2 1 3
9. A09 Macha Kopi 1 2 2 1 3
10. A10 Red Kopi 1 2 2 1 3
11. All Melon Kopi 1 2 2 1 3
12. Al12 Coffe Dialog Panas 2 2 2 1 1
13. A13 Coffe Dialog Dingin 2 1 2 2 2
14. Al4 Dialog Sweet Panas 1 2 2 1 1
15. A15 Dialog Sweet Dingin 1 1 2 2 2

Setelah mendapatkan hasil normalisasi dari setiap menu, maka kita dapat membentuk sebuah matriks keputusan
seperti dibawah ini:

22112
12112
23114
23124
12213
12223
12223
Matriks Keputusan Alternatif = {22213
12213
12213
12213
22211
21222
12211
11222

Selanjutnya akan dilakukan perhitungan terhadap data dari matriks keputusan menggunakan metode Weighted
Product.

3. Mencari Nilai Vector S
Selanjutnya yaitu mencari nilai vectors. Berikut ini adalah perhitungannya:

n
Si: H XUW)
j=1

S = (20,3)*(2—0,25)*(10,2)*(10,15)*(20,1): 1,1096
S, = (10,3)*(2—0,25)*(10,2)*(10,15)*(20,1): 0]9013
Ss - (20,3)*(3—0,25)*(10,2)*(10,15)*(40,1): 1,0746
S4 = (20,3)*(3—0,25)*(10,2)*(20,15)*(40,1): 1]1923
Ss = (10,3)*(2—0,25)*(20,2)*(10,15)*(30,1): 1,0781
S = (10,3)*(2—0,25)*(20,2)*(20,15)*(30,1): 1,1962
57 — (10,3)*(2.0,25)*(20,2)*(20,15)*(30,1): 1,1962
Sg = (20,3)*(2.0,25)*(20,2)*(10,15)*(30,1): 1]3273
59 — (10,3)*(2.0,25)*(20,2)*(10,15)*(30,1): 1,0781
SlO - (10,3)*(2.0,25)*(20,2)*(10,15)*(30,1) - 1,0781
Sll - (10,3)*(2.0,25)*(20,2)*(10,15)*(30,1) - 1,0781
Sio= (20,3)*(2—0,25)*(20,2)*(10,15)*(10,1) - 1,1892
513 - (20,3)*(1—0,25)*(20,2)*(20,15)*(20,1) - 1,6818
514 - (10,3)*(2—0,25)*(20,2)*(10,15)*(10,1) - 0,9659
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S15= (103)*(1:025)*(20.2)*(2015)*(20.1) = 1,366

4.  Mencari Nilai Vector V

Selanjutnya yaitu ms/ncari nilai vectorv. Berikut ini adalah perhitungannya:
. .

i=1 Xy

V = =————7+
' H;Ll X %) i

Total keseluruhan Vector S
(1,1096 + 09013 + 1,0746 + 1,1923 + 1,0781 + 1,1962 + 1,1962 + 13273 + 1,0781 + 1,0781 + 10781 +
1,1892 + 1,6818 + 09659 + 1,366) = 17,5128

Vi = (1,106 /17,5128) =0,0634
Vs = (0,9013 /17,5128) = 0,0515
Vs = (1,0746 /17,5128) = 0,0614
Vi = (1,1923 /17,5128) = 0,0681
Vs = (1,0781 /17,5128) = 0,0616
Ve = (1,1962 /17,5128) = 0,0683
Vi = (1,1962 /17,5128) = 0,0683
Ve = (1,3273 /17,5128) =0,0758
Ve = (1,0781 /17,5128) = 0,0616
Vio = (1,0781 /17,5128) = 0,0616
Vi1 = (1,0781 /17,5128) = 0,0616
Viz =(1,1892 /17,5128) = 0,0679
Vis = (1,6818 /17,5128) = 0,096
Vis = (0,9659 /17,5128) = 0,0552
Vis = (1,366 /17,5128) = 0,078

5. Perangkingan
Setelah perhitungan Vector V sudah dapat dilakukan perangkingan untuk mencari hasil rekomendasi menu kopi
terbaik.

Tabel 8. Perangkingan

No Kode Nama Menu Kopi Vi Rangking
1 AO01 V60 0,0634 8
2. AQ2 Japanese 0,0515 15
3. A03 Sanger Panas 0,0614 13
4. A04 Sanger Dingin 0,0681 6
5. A0S Sanger Cokelat Panas 0,0616 9
6. A06 Sanger Cokelat Dingin 0,0683 4
A07 Sanger Oreo 0,0683 4
8. A08 Coffee Latte 0,0758 3
9. A09 Macha Kopi 0,0616 9
10. A10 Red Kopi 0,0616
11. All Melon Kopi 0,0616 9
12. Al12 Coffe Dialog Panas 0,0679 7
13. Al13 Coffe Dialog Dingin 0,096 1
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14. Ald Dialog Sweet Panas 0,0552 14

15. Al5 Dialog Sweet Dingin 0,078 2

Jadi berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode Weighted Product, diputuskan bahwa menu kopi Coffe
Dialog Dingin terpilih sebagai menu kopi yang direkomendasikan dengan perolehan nilai 0,096

3.2 Implementasi Sistem
Berikut ini merupakan hasilimplementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Desktop dengan menggunakan
Microsoft Visual Studio, database Microsoft Access, dan Aplikasi Cetak Menggunakan Crystal Report.

1. Tampilan Form Login

Berikut ini merupakan tampilan dari form login yang telah dibangun. Form login berfungsisebagaivalidator
penggunauntukmasuk dan menggunakan sistem.

Usermame
admin

Password

L2 2 3 2

Login
Gambar 1. Tampilan Form Login
2. Tampilan Form Menu Utama

Berikut ini merupakan tampilan dari form menu utama yang telah dibangun. Form menu utama berfungsi
sebagainavigasi untuk membuka seluruh form lainnya yang ada di dalam sistem.

ot 108 haran e

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama
3. Tampilan Form Data Kiriteria

Berikut ini merupakan tampilan dari form kriteria yang telah dibangun. Form kriteria berfungsimengubah nilai
bobot kriteria yang nantinya berpengaruh dalam proses perhitungan di dalam sistem.
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Xode Kmeca
Nama Kiteos Batal
Bata

Bobat “
Kaduar

Xategon  Dereft

Dasta Kntena
No Kode Kniterin  Nama Katens Bobet Kategon
) Jeres Kope g Beneft
Hacgs s Cost
X

3 | 5 | Hasa

Bonaft
4 c4 Sehu 15 Bereft

cs Wakt 1G Benahit

Gambar 3. Tampilan Form Data Kiriteria

4. Tampilan Form Data Menu Kopi dan Penilaian
Berikut ini merupakan tampilan dari form menu kopi dan penilaian yang telah dibangun. Form data menu kopi
berfungsi mengolah datamenu kopi serta penilaian dari setiap menu kopi.

e b«
L e T

-
™
Ruis Matafow  ~o
et F et g

VAL ey i M

AT MV KOy

Gambar 4. Tampilan Form Data Menu Kopi dan Penilaian

5. Tampilan Form Proses Perhitungan
Berikut ini merupakan tampilan dari form proses perhitungan yang telah dibangun. Form proses berfungsi
menghitung dan menentukan menu kopi terbaik dengan menerapkan metode weighted product.

-

e T Y
S —— ——

FEPIN UMM W LD P

Gambar 5. Tampilan Form Proses Perhitungan

6. Tampilan Form Laporan
Berikut ini merupakan tampilan dari form laporan yang telah dibangun. Form laporan berfungsi menampilkan
seluruh alternatif beserta hasil perhitungan nilai dan disertai dengan perangkingan untuk mengetahui peringkat
teratas mendapatkan hasil rekomendasi menu kopi terbaik kepada konsumen di Dialog Coffee.
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Gambar 6. Tampilan Form Laporan

4. KESIMPULAN
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah yang menggambarkan hasil dari penelitian yang dilakukan.
Kesimpulan dari Analisa pada kasus yang diangkat adalah teparnya penggunaan metode Weighted Product untuk
menentukan masalah terkait rekomendasi menu kopi terbaik kepada konsumen. Sistem yang dibangun telah layak
digunakan untuk kebutuhan Usaha Cafe dalam menentukan rekomendasi menu kopi terbaik kepada konsumen.
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